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Abstrak 
Gender merupakan bahasan aktual dan menjadi bahan diskusi di 
setiap pertemuan ilmiah. Para pemikir atau kaum feminis 
khususnya “mengabdikan diri” untuk menjadikannya sentral 
kajian dan memperkenalkannya secara luas. Sebahagian 
masyarakat tidak tahu dan tidak ingin mengetahuinya, 
sementara sebahagian lainnya mendalaminya dan tidak jarang 
“kebablasan” dalam memaknai makna gender dalam menjalani 
kehidupan. Bahasan tentang gender bukanlah sesuatu yang baru, 
melainkan telah diungkap dalam al-Qur’an, misalnya dalam 
persamaan keimanan, ibadah dan beberapa aktifitas lainnya. 
Lebih spesifik, nabi Muhammad saw. memisi misi tentang 
gender. Ia hadir untuk mengangkat derajat sekaligus 
memuliakan kaum wanita. Memberikan peran dalam berbagai 
lini kehidupan, memberikan hak yang diiringi dengan kewajiban. 
Wanita harus memiliki peran dalam segala lini kehidupan 
selama tidak menyimpang dari kodratya sekaligus tidak 
menghianati penghormatan yang telah diberikan oleh nabi 
Muhammad saw. melauli tetesan air mata dan aliran darah. Oleh 
karenanya, tulisan ini lahir untuk menginformasikan bahwa 
perdebatan gender dewasa ini merupakan salah satu konsen 
Nabi saw. dalam menebar kedamaian di alam ini dan 
menggunakan hak serta melaksanakan kewajiban masing-
masing dengan tidak melampau batas sesuai dengan keinginan 
syahwat dan akal-akalan belaka.     
Kata Kunci : Gender, Wanita, Hadis  
I. Pendahuluan 
Don’t Get Married, Housewives Are Unpaid Slavery, dan Legalise 
Abortion. Demikian beberapa plakat yang ditulis oleh sederetan 
kaum wanita dalam sebuah demonstrasi yang bertemakan “feminis” 
pada tanggal 26 Agustus 1970 di New York. Demonstrasi tersebut 
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dipicu oleh tuntutan wanita atas perlakuan yang menyakitkan dari 
suami mereka yang lagi mabuk, hak perkawinan, mengontrol 
kekayaan dan usahanya sendiri dan hak suara, bahkan sampai pada 
tuntutan persamaan laki-laki dan wanita. 
Berbicara mengenai wanita –utamanya dalam Islam- berarti 
berbicara mengenai sesuatu yang selalu menarik. Wanita dalam 
Islam selalu dianggap bagian dari “kejelekan” ajaran Islam. Mereka 
yang mengaku dirinya manusia modern –setidak-tidaknya- 
menganggap ada empat hal sisi negatif ajaran Islam tentang wanita. 
Keempat sisi yang dimaksud ialah; pertama, perkawinan yang harus 
diatur oleh orang tua. Kedua, poligami. Ketiga, hak perceraian yang 
ada di tangan laki-laki. Dan keempat, ketatnya aturan tentang 
pakaian wanita. Anggapan serupa berkembang di kalangan 
masyarakat Islam ketika mereka kontak dengan masyarakat dan 
budaya barat yang diidentifikasikan sebagai masyarakat dan budaya 
modern sekaligus simbol kemajuan suatu peradaban dan bangsa. 
Dari pertemuan kedua budaya dan masyarakat tersebut, 
menyebabkan diskusi tentang ke-wanita-an semakin meluas, 
termasuk di kalangan umat Islam sendiri. Mulai dari bentuk 
pekerjaan atau entitas yang bisa dilakukan wanita muslimah, sampai 
kepada status wanita dalam Islam, pandangan al Qur’an dan sunnah 
mengenai persamaan laki-laki dan wanita (persamaan gender) dalam 
artian sama martabat dan penghargaan terhadapnya, ataukah ia 
hanya dianggap sebagai jenis makhluk yang inferior dan budak serta 
pelengkap kehidupan lelaki? 
Sekalipun sebenarnya Islam datang membawa misi kemuliaan 
kepada seluruh manusia termasuk wanita. Bahkan dalam al Qur’an 
dan sunnah ada beberapa dalil yang meningkatkan harkat dan 
derajat wanita. Penyebutan kata wanita dengan julukan yang 
beraneka ragam sesuai dengan status mereka –misalnya bintun, 
ukhtun dan ummi- menunjukkan luasnya kesempatan kepada wanita 
Abdul Mutakkabbir |173 
TAHDIS Volume 7 Nomor 2 Tahun 2016 
untuk menikmati hak sosial, budaya, politik, ekonomi, hukum, agama 
dan pendidikan seperti yang dimiliki oleh laki-laki. 
Hanya saja seiring dengan penghargaan tersebut, tampaknya 
ada beberapa ayat dan hadis yang dianggap memiliki kekurangan –“ 
untuk tidak mengatakan memiliki kekurangan” sebab dalil-dalil yang 
ada justru menghargai dan menghormati wanita- sehingga wanita 
tidak mungkin disamakan dengan laki-laki secara mutlak. Termasuk 
di antaranya hadis mengenai kecaman Nabi terhadap negeri yang 
mengangkat wanita sebagai pemimpin atau dalil yang menunjukkan 
bahwa wanita tidak boleh mengimami laki-laki. 
Berdasarkan dengan kenyataan di atas sehingga penulis 
berusaha menyusun sebuah tulisan yang terkait dengan pandangan 
sunnah –bukan berarti al Qur’an terlupakan- mengenai wanita 
utamanya dalam hal persamaan gender tersebut. Apakah betul 
sunnah membedakan status mereka atau sebaliknya sunnah 
menghendaki kedua jenis manusia tersebut menjalankan fungsinya 
sesuai dengan kodrat yang telah diberikan kepada mereka. 
II. Kedudukan Wanita : Sebuah Perspektif Hadis Nabi 
Disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa suatu ketika 
sahabat ‘Umar bin Khattab ra. tersenyum dan tidak lama kemudian ia 
menangis. Tersenyum dan menangis, dua kata yang mewakili 
keadaannya saat itu. Para sahabat heran dan menganggap ada 
kejanggalan yang terjadi pada diri sang pemimpin Islam tersebut. 
Maka salah seorang di antara mereka bertanya kepadanya mengenai 
sesuatu yang menyebabkan ia bersikap seperti itu, lalu amir al-
mukminin menjawab pertanyaan sahabatnya dengan menjelaskan 
bahwa ia tertawa karena mengingat sikap dan perbuatannya ketika 
ia masih berada dalam kekufuran. Ketika ia bepergian dengan 
membawa patung yang terbuat dari roti yang kemudian ia sembah 
dalam perjalanannya. Akan tetapi, dalam perjalanannya tersebut 
sang amir merasa lapar dan tidak ada yang bisa dimakan, akhirnya ia 
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mencabut hidung patung tuhannya yang terbuat dari roti kemudian 
ia makan hidung tersebut. 
Sedangkan penyebab ia menangis karena mengingat sikap dan 
perbuatannya ketika istrinya melahirkan dan ternyata anak yang 
lahir adalah seorang wanita. Maka Umar mengambil anak tersebut 
lalu ia kuburkan hidup-hidup disebabkan adanya anggapan bahwa 
wanita adalah sebuah aib atau mungkin menjadi pintu masuk 
kehinaan dalam lingkungan keluarga terhormat. 
Demikianlah salah satu dari sekian banyak gambaran tentang 
keadaan wanita pra-Islam. Terlepas dari benar dan tidaknya riwayat 
di atas, hal itu menunjukkan penghinaan dan pelecehan terhadap 
eksistensi wanita1, bahkan disebutkan bahwa sayyidina Umar bin 
Khattab ra pernah mengatakan :  
ام نهل مسقو لزنأ ام نيهف الله لزنأ تىح ارمأ ءاسنلا دعن ام ةيلهالجا في انك نا اللهو مسق   
Artinya:  
“Demi Allah, dulu ketika masa Jahiliah. Kami tidak pernah 
menganggap wanita sebagaimana mestinya hingga Allah 
menurunkan ayat yang berbicara tentang mereka dan 
bersumpah untuk mereka”.2 
Bukan hanya itu, pelecehan terhadap wanita masuk pada 
persoalan pembagian harta warisan. Di mana mereka –masyarakat 
jahiliyah- tidak memberikan warisan kecuali kepada anak laki-laki 
dewasa mereka. Sedangkan wanita dan anak kecil dianggap tidak 
pantas menjadi pewaris. Bahkan di saat mereka bertawaf di 
sekeliling Ka’bah, sehelai kain pun tidak melekat ditubuhnya. Betapa 
rendah kedudukan wanita pra-Islam.  
                                              
1Keadaan masyarakat yang seperti di atas digambarkan oleh al Qur’an –
khususnya QS. Al-Nah}l/16:58-59 yang menyebutkan bahwa bila yang lahir 
adalah wanita maka wajah mereka akan berubah menjadi hitam dan sangat 
marah bahkan mereka akan menyembunyikan diri dari orang lain karena 
menganggap kelahiran tersebut adalah suatu berita yang sangat buruk bagi 
mereka.  
2Ah}mad ‘Abd al-‘Azi>z al-Hus}ain, al-Mar’ah wa Makanatuh fi al-Isla>m 
(cet. II; Kairo; Maktabah al Iman, 1981), h. 11. 
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Masih banyak contoh lain yang menunjukkan rendahnya 
kedudukan wanita. Mereka ibarat wabah penyakit ditengah 
pemukiman bersih dan bebas pencemaran. Ketiadaannya dianggap 
kebahagiaan sedangkan kehadirannya bagaikan bala bencana yang 
siap memporak-porandakan ketenangan mereka (kaum lelaki). 
Akan tetapi Islam sebagai agama yang membawa misi 
kerahmatan datang dengan mengumumkan kemuliaan wanita, 
mengukuhkan eksistensi mereka sebagai makhluk seutuhnya yang 
memiliki sifat taklif, tanggung jawab, balasan dan hak masuk surge. 
Islam memandang wanita sebagai manusia yang mulia, yang 
memiliki hak yang sama dengan laki-laki. Karena keduanya adalah 
dua cabang dari satu pohon, dua bersaudara yang ayahnya adalah 
Adam dan ibunya adalah Hawa.3 
Wanita dalam Islam adalah makhluk yang memiliki kedudukan 
yang tinggi, di mana sebelumnya mereka tidak memiliki nilai dan 
penghargaan. Banyak dalil yang menunjukkan hal tersebut, termasuk 
hadis dan sunnah Nabi, maka di sana ditemukan beberapa sabda 
Nabi yang mengangkat derajat wanita.  
Imam Abu Daud meriwayatkan dari ‘Aisyah ra. : 
 لجرلا نعو " لستغي " لاق املاتحا ركذي لاو للبلا ديج لجرلا نع لمس و هيلع الله لىص الله لوسر لئ س
 لاو لمتحا دق نأ ىري " لاق ؟ لسغ ايهلعأ لكذ ىرت ةأرلما يملس مأ تلاقف " هيلع لسغ لا " لاق للبلا ديج
" لاجرلا قئاقش ءاسنلا انمإ معن4 
                                              
3Yu>suf al-Qard}a>wi, Khit}a>buna al-Islam fi ‘As}r al-Aulamah ,terj. 
Abdullah Noor Ridho: Retorika Islam; Bagaimana Seharusnya Menampilkan 
Wajah Islam (cet. II; Jakarta; Pustaka al Kautsar, 2007), h. 225. 
4Diriwayatkan oleh Abu> Daud, Ah}mad dan al-Turmu>z\i. Lihat Abu> Daud 
Sula>ima>n bin Asy’as \ al-Sajasta>ni>, Sunan Abi> Daud, Juz. I (Suriah; Da>r al-H{adi>s\, 
tt),  h. 111, Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, al-Musnad, Juz. IV (Riya>d}; 
Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>, 1994), h. 256, dan Abu> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Isa> 
bin Saurah, Sunan al-Turmu>z\i, Juz. I  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 189. Al 
Turmudzi mengomentari bahwa hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi 
yang berkualitas baik kecuali ‘Abdullah bin ‘Umar al-‘Umari yang dianggap 
sebagai perawi yang lemah, berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hadis di atas dari segi sanad memang dhaif namun dari segi matan maka ia tetap 
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Hadis di atas memang berbicara mengenai kewajiban mandi 
junub jika seseorang mengalami mimpi basah, baik laki-laki maupun 
wanita. Keduanya tidak dibedakan sebab mereka adalah bersaudara 
yang berasal dari satu keturunan5. Persamaan konsekuensi tersebut 
memberi isyarat bahwa wanita memiliki kedudukan yang tinggi. 
Termasuk  pula hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar 
ra. ; 
دئي لمف ثىنأ له تنكا نمةنلجا الله لهخدأ روكلذا نيعي لاق ايهلع هلدو رثؤي لمو انهيه لمو اه 
Artinya: 
“Barangsiapa yang memiliki seorang anak perempuan, lalu ia 
tidak menyakiti (menguburnya hidup-hidup) dan menghinanya 
serta tidak membedakannya dengan anak laki-lakinya maka 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga”6.  
Hadis ini kembali menegaskan bahwa betapa besar perhatian 
Islam terhadap wanita karena mereka memang pantas untuk 
diperhatikan sebagai makhluk yang dimuliakan oleh-Nya dengan 
adanya kesamaan kedudukan dengan lawan jenisnya. Bahkan secara 
khusus di dalam al Qur’an terdapat satu surah yang ber-“label”-kan 
wanita. Demikian pula ayat-ayat al Qur’an, banyak yang menjelaskan 
kesetaraan tersebut. Misalnya saja firman Allah swt. QS. al-Nisa’/4:1,    
اوُقَّ تا ُساَّنلا اا هيهاأ ايَ  ٍة ادِحا او ٍسْفا ن ْنِم ُْكُاقال اخ ي ِ َّلذا ُُكَُّب ار... 
Terjemahnya:  
Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu…”7 
                                                                                                      
sahih, apatah lagi kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil 
yang lebih kuat, termasuk al Qur’an. 
5Lihat Abu ‘Ula Muhammad Abdurrahman Ibn Abdurrahim al 
Mubarakfuri, Tuhfat al Ahawadzi bi Syarh Jami’ al Turmudzi (Beirut: Dar al 
Fikr, 1995), jil. I, hal. 312. Dan Muhammad Syamsul Haq al Azhim Abadi Abu 
al Thayyib, ‘Aun al Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud (Beirut; Dar al Kutub al 
Ilmiyah, 1994), jil. I, hal. 275. 
6Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad masing-masing dari Ibnu 
Abbas ra. Lihat Abu> Daud, Sunan Abi> Daud, Juz. II, h. 759, dan Ahmad, al-
Musnad, Juz. I, h.  223. 
7Para mufasir berbeda pendapat memahami makna kata “min nafsin 
wahidah”, sebagian di antaranya memahami sebagai nabi Adam as. Sebagian 
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Penghormatan dan penghargaan Islam –termasuk yang 
digambarkan oleh sunnah Nabi- adalah penghormatan yang 
sempurna, sebab Islam dalam memuliakan wanita tidak terbatas 
pada pencegahan penyiksaan terhadap mereka atau membebaskan 
mereka dari penindasan masyarakatnya utamanya kaum lelaki tetapi 
Islam memuliakan wanita sampai pada apa yang dicontohkan 
Rasulullah dalam bentuk pembinaan, mendorong mereka pada 
kebaikan, membahagiakan serta melapangkan dada mereka pada 
batasan-batasan yang diperbolehkan oleh Allah8. 
Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ; 
 تقلخ ةأرلما نإف ءاسنلبا اوصوت ساو تكسيل وأ يربخ مكلتيلف ارمأ دهش اذإف رخلآا مويلاو للهبا نمؤي نكا نم
 سك هيمقت تبهذ نإ هلاعأ علضلا في ءشي جوعأ نإو علض نمايرخ ءاسنلبا اوصوت سا جوعأ لزي لم هتكرت نإو هت 
Artinya: 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
maka hendaklah ia berkata baik bila melihat sesuatu atau ia 
diam saja, dan minta wasiatlah untuk para wanita karena 
sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk yang 
bengkok. Dan sesungguhnya sesuatu yang paling bengkok 
adalah yang paling atas. Bila kamu ingin meluruskannya –
dengan memaksa- maka kamu akan memecahkannya, namun 
bila kamu meninggalkannya maka ia akan tetap bengkok. 
Berwasiatlah –minta wasiatlah- terhadap wanita dengan 
kebaikan”9. 
                                                                                                      
yang lain menganggapnya sebagai tanah yang menjadi bahan dasar penciptaan 
tubuh manusia. Namun terlepas dari keragaman pehamaman tersebut, yang jelas 
wanita dan laki-laki adalah makhluk yang sama di hadapan Allah sehingga tidak 
seyogyanya mereka dibedakan dalam kedudukan sebagai hamba Allah yang 
memiliki taklif dan tanggung jawab masing-masing. Untuk lebih jelasnya lihat 
Syiha>buddin al-Sayyi>d Mah}mu>d al-Alu>si, Ruh}u>l Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’an al-
‘Az}i>m, Juz. III (Beirut; Dar al FIkr, 1993), h. 397, Fakhruddin al-Ra>zi, al Tafsir 
al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Ghaib, Juz. V (Beirut; Dar al Fikr, 1994), h. 35. 
8Muhammad bin Ahmad Ismail al Muqaddim, al Mar’ah Bain Takri>m al-
Islam wa Ihana>t al-Jahiliyah (cet. I; Kairo; Dar Ibni al Jauzi, 2005), h. 101. 
9Diriwayatkan oleh al Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah. Al-Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz III (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiah, 1992), h. 212. Muslim, 
S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV (Riya>d}; Da>r Kalam al-Kutub, 1996), h. 178. Ibn Ma>jah, 
Sunan Ibni Majah, Juz. I (Semarang; Karya Toha Putra, tt), h. 594. 
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Menurut Abdul Rauf al Manawi kata istausu bi al-nisa’ khaira 
bermakna saling menasihatilah kalian, pergaulilah para wanita, 
bercengkramalah dengan mereka serta perbaikilah hubungan 
kekerabatan dengan mereka10. 
Betapa jelas dalil-dalil agama menunjukkan ketinggian 
kedudukan wanita sekaligus menjadi bantahan terhadap mereka 
yang menganggap kaum wanita sebagai kaum pembawa sial ataupun 
tindakan yang ingin menggeser wanita dari fitrah kemuliaannya 
dengan “menelanjangi” dan menjadikan mereka jauh dari ketentuan 
Tuhan kepada mereka. Karena itulah seorang wanita sebaiknya dan 
memang seharusnya menjaga nilai-nilai kemuliaan yang diberikan 
kepada mereka. 
Bila wanita, kedudukan dan sikap mereka ingin digambarkan 
maka dapat diibaratkan bahwa wanita adalah makhluk istimewa, 
setiap saat ribuan lelaki memujanya. Wanita ibarat mutiara dan tidak 
sembarangan orang memiliki mutiara, hanya yang sebanding 
dengannya yang layak memilikinya. Mutiara ditempatkan pada 
tempat khusus dan dilindungi dengan beragam alat pengaman. 
Hanya orang tertentulah yang boleh melihat dan meraba secara 
langsung. Dan juga ia hanya bisa didapatkan pada tempat yan agung. 
Begitulah wanita yang mestinya menjaga dan memelihara 
kedudukannya yang tinggi di sisi agama. 
III. Status wanita : Tinjauan hadis Nabi saw.  
Adapun yang dimaksud dengan status ialah perbandingan antara 
laki-laki dan wanita, kesamaan laki-laki dengan wanita dalam segala 
aspek yang sering diistilahkan persamaan gender, tanpa 
membedakan jenis kelamin.  
Membicarakan persoalan gender berarti berbicara mengenai 
sesuatu yang hangat, baik di kalangan agamawan, politisi, akademisi 
                                              
10Abdul Rauf al Manawi, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al S{agi>r, Juz. I  
(cet. I; Mesir; Maktabah al Tijariyah al Kubra, 1356 H), h.  506. 
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bahkan ibu rumah tangga. Tentunya dari pembicaraan tersebut akan 
melahirkan perdebatan yang dipicu oleh pola pikir dan metodologi 
yang digunakan11.  
Terlepas dari perdebatan pola pikir dan metodologi tersebut 
serta sebelum lebih jauh melihat gender dalam tinjauan hadis, maka 
perlu diketahui pengertian gender itu sendiri. Kata "Gender" sampai 
dengan sekarang masih dalam pengertian yang rancu di kalangan 
pengkajinya, Nasaruddin Umar dalam Jurnal Paramadina 
menyebutkan kata gender yang berasal dari bahasa Inggris berarti 
"jenis kelamin", 
Nasaruddin Umar juga menyebutkan bahwa kata gender belum 
masuk dalam perbendaharaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, tetapi 
istilah tersebut sudah lazim digunakan, khususnya di Kantor Menteri 
Negara Urusan Peranan Wanita dengan istilah "jender". Jender 
diartikan sebagai "interpretasi mental dan kultural terhadap 
perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Jender biasanya 
dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang dianggap 
tepat bagi laki-laki dan perempuan". Selanjutnya, ia menyimpulkan 
bahwa gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi 
pengaruh sosial budaya12.  
Berdasarkan pengertian tersebut maka akan dilihat bahwa 
kedua jenis makhluk tersebut (laki-laki dan wanita) adalah dua 
makhluk yang tidak mungkin disamakan dari segi social dan budaya 
karena memang keduanya memiliki perbedaan13. Karena itulah 
                                              
11Untuk lebih jelasnya mengenai hal pola piker dan metodologi tersebut 
lihat Barbara Freyer Stower, Reinterpretasi Gender (Wanita dalam al-Qur’an, 
Hadis dan Tafsir) (Bandung; Pustaka Hidayah, 2001), h. 15. 
12Lihat Nasaruddin Umar, Persfektif Jender Dalam Islam (jurnal 
Paramadina) 
13Hal ini berbeda dengan maksud bagian pertama di atas tentang 
kedudukan wanita. Benar laki-laki dan wanita memiliki kedudukan yang sama 
bahkan kemungkinan wanita lebih mulia dari laki-laki, akan tetapi dalam aspek 
lain termasuk statusnya maka wanita dianggap tetap berbeda dengan laki-laki. 
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muncul sebuah istilah persamaan jender karena adanya keinginan 
oleh sebagian orang untuk menyamakan wanita dan laki-laki dalam 
semua aspek sampai kepada pembangkangan atas kedudukannya 
sebagai istri, ibu atau sebagai perempuan. Bahkan Juhaya S. Praja 
mengutip tulisan Qasim Amin –penulis buku al Mar’at al Jadidah 
(Wanita Modern) dan Tahrir al Mar’at (Emansipasi Wanita) bahwa 
tidak ada perbedaan hakiki antara pria dan wanita. Perbedaan yang 
ada di antara mereka hanyalah perbedaan jenis. Kalaupun sejarah 
mencatat bahwa laki-laki dapat mengungguli wanita dalam 
mengembangkan kekuatan akal dan badaniahnya, itu hanya karena 
laki-laki telah bekerja dan mengoptimalkan pikiran dalam periode 
yang panjang ketika wanita tidak dibenarkan melakukan pekerjaan 
yang lazim dilakukan laki-laki14. 
Demikianlah sebagian fakta yang terjadi di tengah masyarakat –
khususnya pada dekade terakhir ini-, tetapi bagaimana tinjauan 
agama utamanya hadis Rasulullah melihat konsep persamaan jender 
tersebut. 
Memang Islam telah memuliakan kedudukan dan derajat wanita 
bahkan dalam beberapa ayat dan hadis terdapat indikasi bahwa 
wanita lebih mulia dari laki-laki. Di antaranya QS. Al-Zumar/39:6 
atau hadis-hadis Nabi yang berbicara mengenai perbandingan ayah 
dan ibu bagi seorang anak untuk berbakti kepadanya, atau 
pernyataan Nabi bahwa surge berada di telapak kaki ibu. Akan tetapi 
Islam juga mengakui bahwa laki-laki dan wanita memiliki perbedaan 
–plus mines- di antara keduanya, sehingga keinginan untuk 
mempersamakan mereka dalam segala aspek kehidupan adalah 
sesuatu yang tidak mungkin tercapai disebabkan banyak perbedaan 
tersebut baik dari segi kodratinya maupun dari segi syar’inya. 
Bahkan dengan adanya perbedaan dari kedua segi tersebut 
sehingga Rasulullah sangat melaknat هب شتلما baik laki-laki maupun 
                                              
14Juhaya S. Praja,  Tafsir Hikmah ; Seputar Ibadah, Muamalah, Jin dan 
Manusia (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2000), cet. I, hal. 254. 
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wanita. Hal itu disebabkan oleh adanya keinginan untuk merusak dan 
menghancurkan perbedaan-perbedaan tersebut di mana hal tersebut 
tidak bisa berubah15. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Syaibah dari Hasan ra. :  
لةجترلما ةبه شتلما ءاسنلا نم نعلو ءاسنلبا هب شتلما لاجرلا نم نعل 
Artinya: 
“Rasulullah melaknat lakai-laki yang menyerupai wanita 
demikian pula wanita yang bertingkah laku seperti laki-laki”. 
Pada dasarnya hadis di atas berbicara mengenai penyamaan 
dalam aspek bentuk tubuh, akan tetapi setidaknya ia menunjukkan 
bahwa tidak mungkin menyamakan kedua jenis tersebut. Itulah 
sebabnya istri Imran ketika mengalami kesulitan ketika melahirkan 
Maryam –ibunda nabi Isa as.- mengatakan :  
ثىنلأكا ركلذا سيلو تعضو ابم لمعأ اللهو ثىنأ اتهعضو نيا بر 
Artinya: 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya 
itu, dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan”16.  
Imam al-Razi pun menafsirkan kalimat ثنلأكا ركلذا سيلوى  sebagai 
bukti kemuliaan laki-laki dibandingkan dengan perempuan 
disebabkan banyak faktor17. Bila dilihat sepintas lalu, tampaknya 
Islam adalah agama yang mendiskriminasikan seorang wanita 
karena banyaknya batasan dan perbedaannya dengan laki-laki. Akan 
tetapi bila dikaji lebih jauh maka akan tampak bahwa Islam 
sebenarnya ingin memposisikan seseorang (laki-laki dan wanita) 
sesuai dengan posisi mereka, yaitu posisi yang memberikan hak-hak 
wanita sebagaimana juga memberi hak-hak laki-laki secara 
proporsional. Di samping itu, kedua gender tersebut dituntut agar 
                                              
15Ima>m Ahmad, al-Musnad, h. 125. 
16 QS. Ali Imran/3: 36. 
17Lihat Fakhruddin al Razi, al Tafsir al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Ghaib, IV, 
h. 185. 
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melakukan kewajiban masing-masing dengan benar. Dan tidak ada 
pertentangan di antara mereka. 
Dalam sejarah Islam, jelas bahwa wanita telah memberikan 
sumbangannya –yang tidak jauh berbeda dengan sumbangsi kaum 
pria- dalam proses pembangunan dan pengayaan  kebudayaan Islam. 
Wanita –khususnya muslimah- telah menikmati hak dan status yang 
sama dengan laki-laki dalam hidupnya (sebagai istri). Meskipun 
demikian, fungsi-fungsi wanita dalam bidang pekerjaan, secara 
umum berbeda sifat dan ruang lingkupnya. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh keterbatasan mereka dan perbedaannya dengan 
laki-laki, baik dari segi fisik, pisiologi, psikologi maupun emosi. 
Untuk hal ini perlu diingat bahwa ketidaksamaan dan 
ketidakseragaman dalam bidang pekerjaan dan fungsi-fungsi antara 
laki-laki dan wanita itu tidak berarti mencerminkan adanya 
superioritas yang disebabkan oleh jenis kelamin. Hal itu hanyalah 
sebagai pembagian kerja di antara mereka berdasarkan tabi’at dan 
kemampuan masing-masing. Itu semua dimaksudkan sebagai upaya 
mengaktualisasikan potensi peradaban masyarakat, 
menyumbangkan kemampuan kreatifnya dalam bidangnya masing-
masing, baik yang bersifat material maupun spiritual18.  
Perbedaan yang dimaksud antara laki-laki dan wanita bukanlah 
perbedaan yang menyebabkan wanita harus tinggal dirumah, wanita 
tidak perlu belajar kecuali sekedar menghilangkan buta huruf saja. 
Tetapi –sekali lagi- perbedaan tersebut adalah sarana untuk 
menciptakan keragaman yang penuh kebersamaan dalam 
masyarakat. Itulah sebabnya dalam persoalan taklif keberagamaan 
laki-laki dan wanita memiliki tanggung jawab yang sama tanpa ada 
pengecualian pada keduanya19. Sedangkan pada persoalan lain, 
                                              
18Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah, h. 249. 
19Lihat QS. al-Buru>j85: 10, QS al-Nah}l/16: 97, QS. Ghafir/40: 40, dan 
masih banyak ayat-ayat yang lain tidak nyamakan tanggung jawab dan hak 
mereka untuk melakukan serta mendapatkan konsekuensi keberagamaannya. 
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wanita tetap memiliki kesempatan sesuia dengan kedudukannya 
sebagai makhluk yang dimuliakan. Sebagai contoh, kewajiban 
menuntut ilmu bukan hanya ditujukan kepada kaum dam seemata 
namun juga mengarah ke kaum Hawa, sebagaimana sabda Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah : 
لمسم كل لىع ةضيرف لمعلا بلط 
Artinya: 
“Menuntut ilmu adalah wajib bagi seluruh umat Islam”20 
Sebenarnya bila berbicara mengenai persamaan gender –
utamanya status wanita- maka perlu ditinjau dari posisi wanita baik 
sebagai seorang hamba, sebaga seorang ibu, seorang anak, dan 
sebagai anggota masyarakat. Tetapi dalam tulisan ini penulis tidak 
menyebutkan secara rinci, namun yang pasti Islam –termasuk 
sunnah Nabi- telah menempatkan serta memberi keseempatan 
kepada setiap manusia (laki-laki maupun perempuan) sesuai dengan 
kedudukan dan posisinya masing-masing. 
Karena itulah dapat diimpulkan bahwa seseorang termasuk 
wanita tidak boleh meninggalkan tanggung jawab dan fungsi 
utamanya sebagai seorang manusia (wanita) baik dalam 
pengertiannya ukht, bint, zaujah maupun Umm. Dengan demikian 
diharapkan wanita muslim dapat melaksanakan hal-hal berikut ; 
1. Konsentrasi pada posisi sentralnya; a) sebagai ibu rumah 
tangga dan partner suaminya (zaujah), b) mendidik dan 
mengajar anak-anaknya dengan terlebih dahulu ia harus 
terdidik dan terpelajar. 
2. Bekerja sama dengan suaminya dengan mengangkat salah 
seorang dari mereka sebagai kepala rumah tangga. 
3. Bebas berkarier di luar rumahnya sehingga dapat bergaul 
dengan lain jenis dengan tetap berpegang pada aturan Allah 
dan Rasul-Nya. 
                                              
20Lihat Ibnu Majah, Sunan ibn Ma>jah, Juz I. I, h. 81.  
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IV. Kesimpulan 
Dari uraian-uraian di atas yang berbicara mengenai gender 
dalam perspektif hadis Nabi, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut ; 
1. Wanita sebelum datangnya Islam bagaikan makhluk aneh 
yang siap menyebarkan virus kehinaan di tengah peradaban 
masyarakat utamanya kaum lelaki ataukah mereka hanya 
dianggap sebagai mesin penhibur yang dapat diatur dan 
diperintah sesuai kemauan sang mulia (laki-laki). Akan tetapi 
ketika Islam datang dengan membawa al Qur’an dan sabda 
Nabi-Nya maka wanita mendapatkan tempat yang layak, 
kedudukannya diangkat sebagaimana mestinya menjadi 
makhluk yan dimuliakan tanpa ada perbedaan dengan laki-
laki. Mereka sama di mata Tuhan dan agama. Karena setiap 
orang –termasuk wanita- perlu menjaga kedudukan tersebut 
jangan sampai kedudukan yang tinggi tidak dapat diraih 
bukan karena tidak ada anugerah Tuhan tetapi karena 
mereka sendiri menolak pemberian Tuhan dengan menyalahi 
aturan-aturan keagamaan yan ada. 
2. Laki-laki dan wanita adalah dua makhluk yang memiliki 
perbedaan yang  sulit disamakan, namun bukan berarti tidak 
bisa disatukan. Sehingga menyamakan peran dan kerja kedua 
makhluk tersebut adalah sesuatu yang sulit bahkan 
“mungkin” mustahil, tetapi menyatukannya dalam artian 
melaksanakan tanggung jawab dan fungsi sebagaimana 
kodrat masing-masing adalah sebuah kemestian. Sehingga 
Islam –termasuk al Sunnah- menilai persamaan gender 
adalah sebuah kesulitan namun kerja sama di antara kedua 
gender tersebut adalah sebuah keharusan untuk 
menciptakan keragaman penuh kebersamaan dalam 
masyarakat dan memang itulah yang menjadi tanggung jawab 
dua orang bersaudara, al-nisa’ syaqaiq al-rijal.  
Abdul Mutakkabbir |185 
TAHDIS Volume 7 Nomor 2 Tahun 2016 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Qur’an al-Karim 
Ahmad ‘Abd al-‘Aziz al-Husain, al-Mar’ah wa Makanatuh fi al-Islam. 
Kairo. Maktabah al-Iman. 1981. 
Yusuf al-Qardawi, Khitabuna al-Islam fi Ashr al Aulamah, terj. 
Abdullah Noor Ridho: Retorika Islam; Bagaimana Seharusnya 
Menampilkan Wajah Islam. Jakarta. Pustaka al-Kautsar. 2007. 
Abu Daud Sulaiman bin Asy’as al-Sajastani, Sunan Abi Daud. Suriah. 
Dar al-Hadis. tt. 
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al Musnad. Riyad. Maktabah al-
Turas al-Islami. 1994. 
Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan al-Turmuzi. Beirut. 
Dar al-Fikr. 1994. 
Abu ‘Ula Muhammad ‘Abdurrahman Ibn ‘Abdurrahim al-Mubarakfuri, 
Tuhfah al-Ahawazi bi Syarh Jami’ al-Turmudzi. Beirut. Dar al-
Fikr. 1995. 
uhammad Syams al-Haq al-‘Azim ‘Abad Abu al-Tayyib, ‘Aun al-Ma’bud 
Syarh Sunan Abi Daud. Beirut. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah. 1994. 
Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim. Beirut.  Dar al-FIkr. 1993. 
Fakhruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib. Beirut. 
Dar al-Fikr. 1994. 
Muhammad bin Ahmad Isma’il al-Muqaddim, al Mar’ah Bain Takrim 
al-Islam wa Ihanat al-Jahiliyah. Kairo. Dar Ibni al Jauzi. 2005. 
Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. 
Beirut. Dar al-Kutub al-Ilmiah. 1992. 
186 | Gender Perspektif Hadis 
TAHDIS Volume 7 Nomor 2 Tahun 2016 
Abu Husain Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih 
Muslim. Riyad. Dar Alam al-Kutub. 1996. 
Abu ‘Abdillah Muhammaad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan 
Ibni Majah. Semarang. Karya Toha Putra. tt. 
Juhaya S. Praja,  Tafsir Hikmah ; Seputar Ibadah, Muamalah, Jin dan 
Manusia. Bandung. Remaja Rosdakarya. 2000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
